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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis Human Capital Agility dan Digital
Readiness dalam mengoptimalkan kinerja tim virtual pada dinamika lingkungan kerja hibrida
berbasis teknologi adaptif. Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan pustaka dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, di mana data diperoleh dari berbagai sumber akademik dan website
kredibel pada periode 1964—2025. Dari total 50 artikel yang diidentifikasi melalui Google Scholar
dan situs lembaga riset internasional seperti McKinsey, sebanyak 37 artikel terpilih setelah melalui
proses seleksi ketat berdasarkan relevansi dan kualitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa Human
Capital Agility berperan penting dalam meningkatkan kemampuan adaptif, fleksibilitas, dan
inovasi individu terhadap perubahan teknologi dan sistem kerja hibrida, sedangkan Digital
Readiness menentukan kesiapan karyawan dalam mengoperasikan teknologi kolaboratif secara
efektif. Sinergi antara kedua faktor ini terbukti mendukung peningkatan produktivitas, efektivitas
komunikasi, serta inovasi tim virtual dalam menghadapi kompleksitas kerja modern. Penelitian ini
juga memperkuat teori Dynamic Capabilities dan Resource-Based View yang menegaskan bahwa
kelincahan SDM dan kesiapan digital merupakan sumber daya strategis bagi keunggulan kompetitif
organisasi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual terhadap
pengembangan manajemen sumber daya manusia digital dan menjadi dasar praktis bagi organisasi
dalam merancang strategi peningkatan kompetensi SDM di era kerja hibrida berbasis teknologi
adaptif.

Keywords: Human Capital Agility, Digital Readiness, Kinerja Tim Virtual, Lingkungan Kerja
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PENDAHULUAN

Perubahan paradigma dunia kerja yang semakin kompleks dan dinamis akibat revolusi
digital serta transformasi teknologi pasca-pandemi telah menciptakan ekosistem kerja yang
menuntut fleksibilitas tinggi dan kemampuan adaptasi sumber daya manusia yang lebih besar.
Perusahaan-perusahaan di seluruh dunia kini mengadopsi model kerja hibrida, yaitu perpaduan
antara kerja jarak jauh (remote work) dan kerja di kantor (on-site work), sebagai respons terhadap
kebutuhan efisiensi, keseimbangan kehidupan kerja, serta keberlanjutan produktivitas (Krajcik et
al., 2023; McKinsey, 2022). Dalam konteks ini, muncul fenomena baru berupa tim virtual yang
terhubung melalui platform digital kolaboratif, seperti Microsoft Teams, Slack, Zoom, atau Google
Workspace. Keberadaan tim virtual memungkinkan organisasi untuk melibatkan talenta lintas
geografis tanpa batas ruang dan waktu. Namun demikian, muncul tantangan baru berupa
kesenjangan komunikasi, koordinasi lintas zona waktu, serta keterbatasan kedekatan emosional
antarpersonel yang berpotensi menurunkan efektivitas kerja. Diperlukan pendekatan strategis
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berbasis sumber daya manusia yang menekankan kelincahan adaptif, yang dalam hal ini dikenal
dengan konsep Human Capital Agility.

Konsep Human Capital Agility menggambarkan kemampuan sumber daya manusia untuk
menyesuaikan diri secara cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis dan teknologi dengan tetap
menjaga produktivitas dan kreativitas. Berdasarkan teori Dynamic Capabilities yang dikemukakan
oleh Teece et al. (1997), organisasi yang memiliki kemampuan adaptif tinggi akan mampu
menangkap peluang baru dan mengatasi ancaman melalui proses sensing, seizing, dan
transforming. Dalam konteks tim virtual, kemampuan individu dan tim untuk beradaptasi terhadap
alat digital, gaya komunikasi lintas budaya, serta dinamika kerja yang cepat menjadi kunci dalam
menjaga kinerja optimal. SDM yang agile mampu belajar cepat dari pengalaman, berinovasi dalam
metode kerja, serta membangun kolaborasi berbasis kepercayaan walau tanpa interaksi fisik
langsung. Hal ini menjadi krusial di era Aybrid karena produktivitas kini tidak lagi diukur dari
kehadiran fisik, melainkan dari kontribusi, kolaborasi, dan hasil kerja berbasis output yang terukur
secara digital.

Selain faktor kelincahan manusia, kesiapan digital atau Digital Readiness juga menjadi
determinan penting dalam keberhasilan tim virtual di era kerja hibrida. Teori Technology Readiness
oleh Parasuraman (2000) menjelaskan bahwa kesiapan digital mencerminkan sejauh mana individu
memiliki keyakinan, kompetensi, dan kesiapan psikologis untuk memanfaatkan teknologi baru. Di
lingkungan kerja berbasis sistem digital, kesiapan ini meliputi kemampuan dalam mengoperasikan
aplikasi kolaboratif, mengelola data berbasis cloud, dan menavigasi sistem komunikasi sinkron
maupun asinkron. Dalam praktiknya, perusahaan yang memiliki tingkat digital readiness tinggi
mampu membangun budaya digital yang terbuka terhadap inovasi dan pembelajaran berkelanjutan.
Fenomena ini terlihat pada perusahaan-perusahaan multinasional seperti Google dan IBM yang
berhasil mengimplementasikan model kerja hibrida berbasis teknologi adaptif dengan hasil
produktivitas yang tinggi, karena karyawan telah memiliki literasi digital yang matang dan
infrastruktur yang mendukung kolaborasi jarak jauh.

Dalam konteks Indonesia, transformasi menuju lingkungan kerja digital semakin
dipercepat sejak pandemi COVID-19. Banyak organisasi, baik sektor publik maupun swasta,
mengadopsi pola kerja jarak jauh yang terus berlanjut hingga kini. Penelitian yang dilakukan oleh
Page (2023) menunjukkan bahwa di Asia-Pasifik 78% responden di Indonesia “merasa” bahwa
kerja hibrida paling penting aspek fleksibilitas. Namun, penelitian oleh Riswan et al. (2021)
menemukan bahwa tantangan utama di Indonesia adalah kesenjangan dalam digital readiness dan
kurangnya human capital agility, terutama di level manajerial menengah ke bawah. Kondisi ini
menyebabkan banyak tim virtual mengalami hambatan koordinasi, komunikasi yang tidak efisien,
serta turunnya kohesi tim. Penting bagi organisasi untuk memperkuat strategi pengembangan SDM
yang membangun ketangkasan berpikir, kemampuan adaptif, dan keterampilan interpersonal yang
mendukung kolaborasi lintas lokasi.

Secara teoretis, hubungan antara Human Capital Agility dan Digital Readiness dapat
dijelaskan melalui teori Resource-Based View (RBV) oleh Barney (1991), yang menekankan bahwa
keunggulan kompetitif organisasi bergantung pada sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru,
dan tidak tergantikan. Dalam konteks kerja hibrida, human capital yang agile dan siap secara digital
menjadi aset strategis yang memperkuat inovasi organisasi. Tim virtual dengan anggota yang
memiliki digital readiness tinggi mampu beradaptasi dengan teknologi kolaborasi baru dengan
cepat, sementara anggota dengan agility tinggi dapat memanfaatkan teknologi tersebut secara
kreatif untuk meningkatkan koordinasi, komunikasi, dan penyelesaian masalah. Keterpaduan kedua
aspek ini menghasilkan sinergi yang mendorong optimalisasi kinerja tim secara menyeluruh.

Penelitian terdahulu mendukung hubungan positif antara ~uman capital agility dan kinerja
tim virtual. Misalnya, studi terdahulu menemukan bahwa kelincahan sumber daya manusia
berkontribusi signifikan terhadap inovasi dan efektivitas tim virtual di lingkungan digital Asia
Timur (Boerma et al., 2024; A. Zhang, 2022; L. Zhang et al., 2022). Sementara itu, penelitian di
Indonesia menunjukkan bahwa digital readiness memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas
dan adaptabilitas karyawan pada perusahaan teknologi dan perbankan (Larasshati & Priyastiwi,
2024; Nurfuaddi et al., 2025; Syafitri et al., 2025). Namun, masih sedikit penelitian yang secara
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komprehensif mengkaji interaksi kedua faktor tersebut dalam konteks lingkungan kerja hibrida
yang berbasis teknologi adaptif. Padahal, kondisi ini merepresentasikan realitas baru dunia kerja
modern yang semakin digital, kolaboratif, dan dinamis.

Selain teori dan penelitian terdahulu, bukti empiris di dunia kerja menunjukkan bahwa
organisasi yang berhasil beradaptasi dengan dinamika lingkungan kerja hibrida adalah mereka yang
mampu membangun digital ecosystem berbasis human capital agility. Contoh nyata dapat
ditemukan pada perusahaan seperti Gojek dan Telkom Indonesia, yang mengintegrasikan platform
digital kolaboratif dengan strategi pengembangan SDM yang menekankan agility, continuous
learning, dan digital mindset (Gifa et al., 2025; Kurnianingrum et al., 2021; Quintos, 2025).
Karyawan didorong untuk mengikuti pelatihan berbasis microlearning dan gamifikasi agar mampu
beradaptasi cepat terhadap perubahan sistem kerja. Praktik ini memperkuat budaya kerja yang
fleksibel, inovatif, dan berorientasi hasil. Sinergi antara kesiapan digital dan ketangkasan manusia
menjadi elemen fundamental dalam memastikan keberlanjutan kinerja tim virtual di era kerja
adaptif.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
strategis Human Capital Agility dan Digital Readiness dalam mengoptimalkan kinerja tim virtual
pada dinamika lingkungan kerja hibrida berbasis teknologi adaptif. Penelitian ini penting karena
mampu memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan ilmu manajemen sumber daya
manusia digital serta menawarkan implikasi praktis bagi organisasi yang tengah bertransformasi
menuju sistem kerja hibrida. Dengan mengidentifikasi hubungan antara kelincahan SDM dan
kesiapan digital terhadap performa tim virtual, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
bagi perusahaan dalam merancang strategi peningkatan kapabilitas SDM yang selaras dengan
kebutuhan dunia kerja berbasis teknologi di masa depan.

TINJAUAN PUSTAKA

Human Capital Agility

Human Capital Agility merupakan kemampuan strategis sumber daya manusia untuk
beradaptasi secara cepat, responsif, dan efektif terhadap perubahan lingkungan kerja, teknologi,
maupun dinamika organisasi tanpa kehilangan fokus pada tujuan utama. Konsep ini berpijak pada
teori Dynamic Capabilities yang dikemukakan oleh Teece et al. (1997), yang menjelaskan bahwa
kelincahan organisasi berakar dari kemampuan individu untuk belajar, berinovasi, serta
menyesuaikan keterampilan sesuai tuntutan perubahan. Dalam konteks kerja hibrida dan tim
virtual, human capital agility menjadi faktor krusial yang menentukan seberapa cepat karyawan
mampu beradaptasi terhadap teknologi digital, sistem kolaboratif baru, dan perubahan pola
komunikasi. SDM yang agile proaktif dalam mengidentifikasi peluang inovasi, membangun sinergi
lintas fungsi, serta menghadapi ketidakpastian dengan ketangguhan dan kreativitas. Organisasi
yang menumbuhkan budaya agility cenderung lebih siap menghadapi disrupsi digital, memperkuat
daya saing, serta mempertahankan produktivitas dalam kondisi kerja yang serba berubah.

Digital Readiness

Digital Readiness menggambarkan tingkat kesiapan individu dan organisasi dalam
menerima, memahami, serta mengoptimalkan penggunaan teknologi digital untuk mendukung
proses kerja dan kolaborasi. Berdasarkan teori Technology Readiness oleh Parasuraman (2000),
kesiapan digital mencakup empat dimensi utama, yaitu optimisme terhadap manfaat teknologi,
inovatif dalam penggunaannya, rasa tidak nyaman terhadap kompleksitas, dan ketidakamanan
terhadap risiko digital. Individu dengan tingkat digital readiness tinggi memiliki kepercayaan diri
dalam mengoperasikan perangkat digital, mampu menyesuaikan diri dengan sistem kerja berbasis
cloud, dan terbuka terhadap pembelajaran teknologi baru. Dalam konteks kerja virtual dan hibrida,
digital readiness berperan sebagai fondasi utama keberhasilan tim karena menentukan kelancaran
komunikasi, efisiensi koordinasi, serta kecepatan pengambilan keputusan berbasis data. Semakin
tinggi tingkat kesiapan digital suatu organisasi, semakin besar kemampuannya untuk berinovasi,
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memperkuat kolaborasi jarak jauh, dan mencapai keunggulan kompetitif di era transformasi digital
yang sangat dinamis.

Kinerja Tim Virtual

Kinerja Tim Virtual mengacu pada efektivitas, efisiensi, dan produktivitas kelompok kerja
yang beroperasi secara terdistribusi dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana utama
komunikasi dan koordinasi. Berdasarkan teori Input—Process—Output Model of Team Effectiveness,
kinerja tim virtual ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia (input), efektivitas interaksi dan
kolaborasi digital (process), serta hasil kerja yang terukur melalui output produktif, inovatif, dan
berkualitas (Reis & Puente-Palacios, 2019). Dalam praktiknya, keberhasilan tim virtual sangat
bergantung pada kemampuan anggota dalam beradaptasi terhadap media digital, menjaga
kepercayaan dan transparansi, serta membangun ritme kerja yang sinkron meskipun tanpa tatap
muka langsung. Tim virtual dengan tingkat human capital agility dan digital readiness tinggi
mampu mempertahankan kinerja optimal, karena mereka dapat berkomunikasi secara efektif,
memecahkan masalah secara kolaboratif, dan berinovasi dalam penyelesaian tugas (A. Zhang,
2022). Kinerja tim virtual menjadi representasi nyata dari sejauh mana organisasi mampu
mengintegrasikan teknologi, sumber daya manusia, dan budaya kerja yang adaptif.

Lingkungan Kerja Hibrida

Lingkungan Kerja Hibrida merupakan model kerja modern yang menggabungkan aktivitas
kerja secara daring (remote) dan luring (onsite) dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai
jembatan utama kolaborasi. Model ini lahir sebagai respons terhadap perubahan perilaku kerja
pasca-pandemi COVID-19 yang menuntut fleksibilitas, keseimbangan kehidupan kerja, dan
efisiensi operasional. Berdasarkan teori Sociotechnical Systems, efektivitas sistem kerja
bergantung pada keseimbangan antara aspek sosial (manusia) dan aspek teknikal (teknologi)
(Pasmore et al., 2019). Dalam konteks hibrida, keseimbangan ini menjadi semakin kompleks karena
organisasi harus memastikan produktivitas tetap tinggi tanpa mengorbankan keterhubungan sosial
antarpegawai. Perusahaan yang berhasil menerapkan sistem kerja hibrida secara berkelanjutan
adalah mereka yang memiliki strategi manajemen digital yang matang, sistem komunikasi
terintegrasi, serta kebijakan fleksibilitas kerja yang didukung budaya organisasi adaptif (Hopkins
& Bardoel, 2023; Wikansari et al., 2025). Lingkungan kerja hibrida bentuk transformasi struktural
yang menuntut tata kelola SDM berbasis teknologi, empati, dan kolaborasi digital yang efektif.

Teknologi Adaptif

Teknologi Adaptif merujuk pada sistem, perangkat, dan inovasi digital yang dirancang
untuk beradaptasi dengan kebutuhan pengguna serta dinamika perubahan lingkungan kerja secara
fleksibel dan responsif. Berdasarkan teori Sociotechnical Adaptation (Bostrom & Heinen, 1977),
keberhasilan organisasi dalam memanfaatkan teknologi bergantung pada kemampuan pengguna
dan struktur sosial organisasi untuk menyesuaikan diri terhadap teknologi tersebut. Dalam konteks
kerja hibrida, teknologi adaptif mencakup platform kolaborasi digital seperti Zoom, Microsoft
Teams, Asana, dan Google Workspace yang mampu berintegrasi lintas perangkat, lokasi, dan
waktu kerja. Teknologi ini memungkinkan tim virtual untuk tetap produktif, mengelola proyek
secara real-time, serta menyesuaikan alur kerja sesuai kebutuhan situasional. Studi kasus pada
perusahaan seperti Gojek dan Telkom Indonesia menunjukkan bahwa penerapan teknologi adaptif
yang dikombinasikan dengan SDM agile mampu meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat
pengambilan keputusan, serta menciptakan budaya kerja digital yang inovatif dan berkelanjutan
(Gifa et al., 2025; Kurnianingrum et al., 2021; Quintos, 2025). Teknologi adaptif berfungsi sebagai
katalis utama dalam memperkuat daya saing organisasi di era digital.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka (literature review) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menganalisis secara mendalam peran
strategis Human Capital Agility dan Digital Readiness dalam mengoptimalkan kinerja tim virtual
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pada dinamika lingkungan kerja hibrida berbasis teknologi adaptif. Pendekatan kualitatif digunakan
karena penelitian ini berfokus pada pemahaman konseptual, interpretatif, dan kontekstual terhadap
fenomena yang sedang berkembang dalam dunia kerja modern. Analisis deskriptif dilakukan untuk
menggambarkan secara sistematis keterkaitan antarvariabel melalui sintesis teori, temuan empiris,
serta studi kasus yang relevan. Proses pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan
menelusuri berbagai sumber ilmiah kredibel yang diterbitkan pada rentang waktu 1964 hingga
2025, mengingat periode tersebut mencerminkan fase percepatan transformasi digital pasca-
pandemi yang berdampak signifikan terhadap perubahan pola kerja dan perilaku organisasi.
Sumber utama diperoleh dari Google Scholar sebagai basis data akademik internasional yang
memuat jurnal-jurnal bereputasi, serta website lembaga kredibel seperti McKinsey & Company,
yang menyediakan laporan riset dan analisis terkait isu transformasi digital, SDM, serta manajemen
organisasi hibrida.

Tahapan pengumpulan data dimulai dengan identifikasi awal terhadap 50 artikel ilmiah dan
laporan penelitian yang berkaitan dengan topik Auman capital agility, digital readiness, virtual
team performance, dan hybrid work environment. Selanjutnya dilakukan proses seleksi ketat
menggunakan kriteria inklusi seperti relevansi topik, tahun publikasi, konteks organisasi, serta
kesesuaian dengan tujuan penelitian. Artikel yang bersifat duplikatif, tidak memiliki validitas
akademik, atau tidak membahas hubungan antarkonsep secara eksplisit kemudian dieliminasi.
Setelah proses penyaringan tersebut, 25 artikel yang paling relevan dan representatif dipilih untuk
dianalisis secara mendalam. Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi (content analysis)
dan analisis tematik (thematic analysis). Langkah ini melibatkan proses pengkodean konsep-
konsep utama, identifikasi pola hubungan antarvariabel, serta penarikan kesimpulan berdasarkan
kesamaan dan perbedaan temuan antarpenelitian. Seluruh data dikategorikan ke dalam tema-tema
utama seperti peran human capital agility dalam adaptasi kerja digital, pengaruh digital readiness
terhadap kolaborasi tim virtual, dan integrasi keduanya dalam mendukung kinerja organisasi
berbasis teknologi adaptif. Untuk menjaga keabsahan hasil analisis, penelitian ini menerapkan
prinsip triangulasi sumber, yaitu membandingkan temuan dari berbagai referensi akademik dan
laporan lembaga riset agar diperoleh gambaran yang komprehensif, obyektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

METODE: IDENTIFIKASI PENYARINGAN ANALISIS
TINJAUAN ARTIKEL ILMIAH BERDASARKAN DESKRIPTIF
PUSTAKA MELALUI KRITERIA KUALITATIF
PENDEKATAN GOOGLE TOPIK, POLA, TEMA,
KUALITATIF SCHOLAR DAN KETERBARUAN, HUBUNGAN
SITUS KREDIBEL KONTEKS, DLL KONSEP,
TERTENTU SINTESIS KRITIS

Gambar 1. Langkah-Langkah Metodologi Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi dunia kerja menuju sistem hibrida bukan sekadar perubahan teknis dalam
pola kerja, melainkan pergeseran paradigma yang menuntut kemampuan organisasi dan individu
untuk beradaptasi secara dinamis terhadap tantangan baru yang dipicu oleh digitalisasi dan
globalisasi. Teori Dynamic Capabilities yang dikemukakan oleh Teece et al. (1997) menjadi
kerangka konseptual penting dalam menjelaskan bagaimana organisasi mampu bertahan dan
berkembang melalui tiga kemampuan inti, yakni sensing, seizing, dan transforming. Dalam konteks
tim virtual, kemampuan sensing dapat diartikan sebagai kepekaan terhadap perubahan teknologi,
kebutuhan pelanggan, dan pola komunikasi lintas wilayah; sementara seizing mencerminkan
kemampuan tim dalam memanfaatkan peluang digital seperti penggunaan cloud collaboration atau
Al-based project management untuk meningkatkan efisiensi; dan transforming menggambarkan
kemampuan organisasi mengubah struktur kerja, budaya kolaborasi, serta sistem penilaian kinerja
agar sesuai dengan model kerja virtual yang fleksibel. Human Capital Agility menjadi motor
penggerak utama dalam proses transformasi tersebut, karena SDM yang tangkas mampu mengubah
ketidakpastian menjadi ruang inovasi. Sebagai contoh, perusahaan teknologi seperti Gojek dan
Traveloka berhasil mempertahankan produktivitas tim lintas lokasi dengan mengandalkan tim
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virtual yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap perubahan sistem dan dinamika pasar
digital, menunjukkan relevansi kuat antara kelincahan sumber daya manusia dan efektivitas
organisasi dalam era kerja hibrida (Malasari, 2022; Saputra et al., 2021).

Konsep Human Capital Agility menegaskan bahwa daya saing organisasi di era digital
sangat bergantung pada kemampuan SDM untuk merespons perubahan lingkungan kerja secara
cepat dan efektif tanpa kehilangan fokus pada kolaborasi dan inovasi. Berdasarkan Human Capital
Theory oleh Becker (1964), investasi terhadap peningkatan kualitas manusia—melalui pelatihan,
pendidikan, dan pengalaman—merupakan aset strategis yang memberikan nilai ekonomi jangka
panjang bagi organisasi. Dalam konteks tim virtual, agility mencakup fleksibilitas dalam berpikir,
kemampuan mengelola emosi, dan kecerdasan sosial untuk membangun koneksi lintas budaya dan
zona waktu. Studi Rozman et al. (2023) memperkuat pandangan ini dengan menunjukkan bahwa
organisasi yang menanamkan budaya agile berhasil meningkatkan efektivitas kerja tim virtual
melalui kecepatan adaptasi, inovasi proses, dan kemampuan problem-solving yang lebih tinggi.
Dalam praktiknya, perusahaan seperti Tokopedia telah membuktikan bahwa penerapan prinsip
agile human capital dengan membangun learning ecosystem internal dan program rotasi lintas
proyek mampu meningkatkan kemampuan adaptif karyawan terhadap berbagai tantangan digital
(Ramdhani, 2019). Hal ini memperlihatkan bahwa Human Capital Agility memperkuat
keberlanjutan organisasi di tengah perubahan model kerja menuju sistem hibrida yang semakin
kompleks dan dinamis.

Di samping pentingnya kelincahan SDM, faktor Digital Readiness memiliki peran yang
tidak kalah signifikan dalam menjaga kinerja tim virtual yang beroperasi di lingkungan berbasis
teknologi adaptif. Teori Technology Readiness oleh Parasuraman (2000) menjelaskan bahwa
kesiapan individu dalam menerima dan memanfaatkan teknologi dipengaruhi oleh empat dimensi,
yaitu optimism, innovativeness, discomfort, dan insecurity. Semakin tinggi tingkat optimisme dan
inovatif seseorang terhadap teknologi, semakin besar kemampuannya untuk beradaptasi dengan
sistem digital baru; sebaliknya, rasa tidak nyaman dan ketidakamanan yang tinggi dapat
menurunkan motivasi untuk menggunakan teknologi secara produktif. Dalam konteks kerja
hibrida, Digital Readiness menjadi pondasi penting yang menentukan efektivitas komunikasi,
kolaborasi, dan penyelesaian tugas lintas platform digital seperti Zoom, Slack, Trello, atau
Microsoft Teams. Penelitian oleh Nurfadilah et al. (2023) menemukan bahwa kesiapan digital
memiliki korelasi positif terhadap produktivitas dan keterlibatan karyawan di sektor perbankan
Indonesia, karena karyawan yang siap secara digital mampu memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi kerja dan mempercepat proses pengambilan keputusan. Studi kasus pada
Bank Mandiri Digital Center of Excellence juga menunjukkan bahwa peningkatan digital literacy
dan pelatihan adaptif mendorong kolaborasi lintas departemen yang lebih efektif dalam sistem kerja
virtual (PT Bank Mandiri, 2024). Digital Readiness refleksi dari budaya kerja modern yang
mendukung inovasi berkelanjutan dan sinergi antaranggota tim virtual di bawah tekanan perubahan
teknologi yang cepat.

Sinergi antara Human Capital Agility dan Digital Readiness merupakan kombinasi
strategis yang memperkuat daya saing organisasi, sebagaimana dijelaskan dalam teori Resource-
Based View (RBV) oleh Barney (1991) yang menegaskan bahwa keunggulan kompetitif
bergantung pada sumber daya yang memiliki karakteristik valuable, rare, inimitable, dan non-
substitutable. Dalam konteks kerja hibrida dan tim virtual, SDM yang tangkas secara mental dan
siap secara digital menjadi sumber daya unik yang sulit ditiru karena mereka mengintegrasikan
kecerdasan adaptif dengan literasi teknologi yang tinggi. Karyawan yang agile mampu membaca
perubahan pasar dan menyesuaikan strategi kerja dengan cepat, sementara kesiapan digital
memungkinkan mereka untuk memanfaatkan teknologi sebagai alat strategis untuk meningkatkan
kolaborasi, efisiensi, dan inovasi. Penelitian J. Zhang et al. (2025) memperkuat konsep ini dengan
menemukan bahwa integrasi antara agility dan digital capability menciptakan tim yang lebih
inovatif, resilien, dan berorientasi solusi dalam menghadapi tekanan perubahan teknologi dan
ketidakpastian pasar global. Dalam praktiknya, organisasi seperti Bank BCA Digital menunjukkan
bagaimana kombinasi tersebut menghasilkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan melalui
pengembangan karyawan yang adaptif terhadap model kerja lintas lokasi dan fleksibel terhadap
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perubahan strategi bisnis (BCA, 2024). Penguatan Human Capital Agility dan Digital Readiness
investasi strategi fundamental bagi organisasi untuk membangun keunggulan yang berkelanjutan
di era persaingan berbasis inovasi dan teknologi.

Kinerja tim virtual tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu dalam beradaptasi
dan menguasai teknologi, tetapi juga oleh kualitas komunikasi, kepercayaan, dan koordinasi yang
terjalin di antara anggota tim. Berdasarkan teori Media Richness oleh Daft & Lengel (1986),
efektivitas komunikasi sangat bergantung pada sejauh mana media yang digunakan mampu
menyampaikan pesan kompleks secara jelas dan cepat untuk mengurangi ambiguitas serta
kesalahpahaman. Dalam konteks kerja virtual, media komunikasi digital seperti Zoom, Microsoft
Teams, dan Slack menjadi saluran utama yang menggantikan interaksi fisik, namun efektivitasnya
sangat dipengaruhi oleh tingkat kesiapan digital dan budaya kolaboratif tim. Studi Michelotto &
Joia (2024) menemukan bahwa organisasi dengan digital readiness tinggi mampu mengoptimalkan
media komunikasi digital untuk meningkatkan employee engagement, memperkuat rasa saling
percaya, dan menciptakan koordinasi lintas lokasi yang efisien. Sebaliknya, rendahnya kesiapan
digital dapat menimbulkan kesenjangan komunikasi, menurunkan rasa kebersamaan, dan
menghambat produktivitas tim virtual. Contoh nyata terlihat pada implementasi sistem kerja virtual
di PT Astra International, di mana pelatihan intensif penggunaan media komunikasi digital serta
kebijakan hybrid working yang fleksibel terbukti memperkuat sinergi antaranggota tim di berbagai
cabang (Astra, 2025; Rismawati et al., 2025). Komunikasi digital yang efektif soal kesiapan
kognitif dan budaya kerja yang mendukung kolaborasi berbasis kepercayaan dan transparansi
informasi.

Dalam konteks Indonesia, praktik nyata menunjukkan bahwa organisasi yang mampu
mengembangkan Human Capital Agility dan Digital Readiness secara simultan berhasil
menciptakan kinerja tim virtual yang unggul dan berkelanjutan. Contohnya adalah Telkom
Indonesia melalui inisiatif strategis Knowledge Power Up, yang difokuskan untuk membangun
kompetensi digital, kemampuan berpikir adaptif, serta budaya kerja kolaboratif bagi seluruh
karyawan (Telkom Indonesia, 2024). Program ini menanamkan mindset agile agar karyawan
mampu menghadapi disrupsi teknologi dengan percaya diri dan inovatif. Melalui pendekatan ini,
Telkom berhasil memperkuat sinergi lintas divisi dan menciptakan tim virtual yang mampu bekerja
efektif tanpa batasan geografis. Studi kasus ini mencerminkan bagaimana pelatihan berkelanjutan
dan budaya pembelajaran adaptif menjadi kunci dalam membentuk sumber daya manusia yang
resilien di tengah transformasi digital yang cepat. Selain Telkom, Pertamina Hulu Energi juga
mengimplementasikan strategi serupa dengan membangun Hybrid Competence Framework untuk
memastikan kesiapan digital dan fleksibilitas kerja di seluruh unit bisnisnya (Center, 2022;
Pertamina Hulu, 2025). Keberhasilan organisasi-organisasi tersebut menegaskan bahwa integrasi
agility dan readiness memperkuat kohesi sosial, inovasi kolektif, dan daya tahan organisasi dalam
menghadapi kompleksitas dunia kerja modern berbasis sistem hibrida.

Contoh konkret yang mencerminkan keberhasilan sinergi antara Human Capital Agility
dan Digital Readiness dapat ditemukan pada strategi transformasi kerja yang diterapkan oleh
Gojek, salah satu perusahaan teknologi terbesar di Asia Tenggara yang mengandalkan pendekatan
hybrid agile workforce untuk menjaga efektivitas dan inovasi organisasi. Gojek mengintegrasikan
teknologi digital melalui penggunaan platform kolaborasi terpadu seperti Slack, Asana, dan Google
Workspace yang memungkinkan koordinasi lintas fungsi berjalan secara efisien dan transparan,
bahkan dalam lingkungan kerja virtual. Pendekatan ini memperkuat penerapan prinsip agile
leadership dalam setiap proses pengambilan keputusan, di mana pemimpin bertindak sebagai
fasilitator perubahan yang menumbuhkan budaya kerja kolaboratif dan adaptif. Berdasarkan
laporan Gojek tahun 2023, penerapan sistem kerja hibrida yang didukung oleh tingkat kesiapan
digital tinggi di kalangan karyawan mampu meningkatkan efisiensi operasional, terutama dalam
hal percepatan proyek teknologi, pengurangan waktu koordinasi, dan peningkatan inovasi produk
berbasis data (Gojek, 2023). Hal ini membuktikan bahwa keberhasilan Gojek bergantung pada
kekuatan SDM yang agile dan berdaya digital tinggi dalam mengelola kompleksitas lingkungan
kerja modern. Studi kasus ini menjadi bukti empiris bahwa ketika Human Capital Agility dan
Digital Readiness berjalan selaras, organisasi mampu menciptakan ekosistem kerja yang produktif,
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fleksibel, dan berorientasi pada inovasi berkelanjutan di tengah tekanan kompetisi global dan
percepatan transformasi digital.

Dengan mengacu pada teori-teori seperti Dynamic Capabilities, Human Capital Theory,
Technology Readiness, dan Resource-Based View, serta diperkuat oleh berbagai hasil penelitian
dan studi kasus empiris, dapat disimpulkan bahwa Human Capital Agility dan Digital Readiness
memiliki peran strategis yang saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja tim virtual di era
kerja hibrida berbasis teknologi adaptif. Kedua faktor ini berfungsi sebagai pilar utama yang
menumbuhkan inovasi, ketahanan, dan kemampuan organisasi dalam menghadapi disrupsi yang
terjadi secara cepat dan tidak terduga. Integrasi antara agility dan readiness memungkinkan
organisasi untuk mengembangkan pola kerja yang fleksibel namun terarah, di mana kolaborasi
virtual dapat berlangsung efisien tanpa kehilangan sentuhan kemanusiaan dan kohesi tim. Secara
akademik, temuan ini memberikan kontribusi penting dalam memperluas pemahaman mengenai
manajemen sumber daya manusia digital dengan menyoroti pentingnya pengembangan kompetensi
adaptif, literasi teknologi, dan kesiapan mental terhadap perubahan. Sementara dari sisi praktis,
implikasinya menegaskan perlunya organisasi berinvestasi secara berkelanjutan dalam peningkatan
digital skill, program pelatihan agile, dan budaya pembelajaran kontinu agar SDM mampu
menavigasi kompleksitas era digital. Organisasi yang berkomitmen pada penguatan Human Capital
Agility dan Digital Readiness akan lebih siap menghadapi masa depan kerja yang semakin

terdigitalisasi, dinamis, dan berbasis kolaborasi lintas batas.
Tabel 1. Sinergi Human Capital Agility dan Digital Readiness dalam Kinerja Tim Virtual pada

Sistem Kerja Hibrida
Aspek Utama Teori yang Temuan Penting Contoh Empiris (Studi
Mendukung Kasus Indonesia)
Transformasi Dynamic Transformasi kerja hibrida Gojek dan Traveloka
Dunia Kerja Capabilities Theory ~ menuntut organisasi untuk mempertahankan
Hibrida (Teece etal., 1997)  memiliki kemampuan produktivitas lintas lokasi

sensing, seizing, dan
transforming agar mampu
beradaptasi terhadap
perubahan teknologi dan
pasar digital.

melalui tim virtual yang
adaptif dan inovatif.

Human Capital

Human Capital

SDM yang tangkas menjadi

Tokopedia membangun

Agility sebagai Theory (Becker, motor utama dalam learning ecosystem internal
Penggerak 1964) menghadapi ketidakpastian, ~ dan program rotasi proyek
Transformasi menciptakan ruang inovasi, untuk meningkatkan
serta meningkatkan kelincahan dan kompetensi
keberlanjutan organisasi adaptif karyawan.
melalui kolaborasi lintas
fungsi.
Digital Technology Kesiapan digital Bank Mandiri melalui
Readiness Readiness Theory memengaruhi kemampuan Digital Center of Excellence
sebagai Pondasi  (Parasuraman, karyawan dalam beradaptasi ~ meningkatkan literasi digital
Adaptasi 2000) dengan sistem digital dan dan kolaborasi lintas
Teknologi meningkatkan produktivitas ~ departemen dengan sistem
serta efektivitas kolaborasi kerja virtual.
virtual.
Sinergi Human  Resource-Based Integrasi agility dan BCA Digital
Capital Agility & View (Barney, readiness menciptakan SDM  mengembangkan karyawan
Digital 1991) yang valuable, rare, adaptif terhadap model kerja
Readiness inimitable, non-substitutable, lintas lokasi, menghasilkan
memperkuat inovasi, daya saing berkelanjutan.
ketahanan, dan keunggulan
kompetitif organisasi.
Komunikasi Media Richness Efektivitas tim virtual sangat PT Astra International
Efektif dalam Theory (Daft & ditentukan oleh kesiapan menggunakan Zoom, Slack,

Tim Virtual

Lengel, 1986)

digital dan kemampuan

dan Teams serta pelatihan
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J. ml‘f.TFD" ct_ann
Aspek Utama Teori yang Temuan Penting Contoh Empiris (Studi
Mendukung Kasus Indonesia)

mengoptimalkan media komunikasi digital untuk
komunikasi untuk meningkatkan koordinasi
mengurangi ambiguitas dan ~ antar cabang.
memperkuat kepercayaan
tim.

Praktik Integrasi Dynamic Pelatihan berkelanjutan, Telkom Indonesia dengan

Readiness, & RBV

terhadap disrupsi teknologi.

Strategis di Capabilities dan budaya belajar adaptif, dan Knowledge Power Up dan
Organisasi Human Capital knowledge sharing menjadi Pertamina Hulu Energi
Indonesia Agility kunci menciptakan SDM dengan Hybrid Competence
yang tangguh menghadapi Framework meningkatkan
disrupsi digital. kesiapan digital dan
kolaborasi lintas unit.
Model Kerja Agile Leadership Pendekatan hybrid agile Gojek menggunakan Slack,
Hybrid Agile dan Organizational ~ workforce meningkatkan Asana, dan Google
Workforce Learning Theory efisiensi operasional, Workspace untuk
mempercepat inovasi, dan membangun koordinasi
memperkuat koordinasi efektif dan budaya kerja
lintas fungsi berbasis digital ~ kolaboratif adaptif.
tools.
Implikasi Integrasi Teori Human Capital Agility dan Organisasi di Indonesia
Strategis bagi Dynamic Digital Readiness adalah perlu berinvestasi dalam
Organisasi Capabilities, pilar utama kinerja tim digital skill development,
Human Capital, virtual, mendorong inovasi, pelatihan agile, dan budaya
Technology ketahanan, dan adaptabilitas ~ pembelajaran kontinu untuk

menghadapi masa depan

kerja digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Human Capital Agility dan Digital Readiness
memiliki peran strategis dalam mengoptimalkan kinerja tim virtual pada dinamika lingkungan kerja
hibrida berbasis teknologi adaptif. Human Capital Agility memungkinkan sumber daya manusia
untuk merespons perubahan dengan cepat, berinovasi dalam penyelesaian masalah, serta
beradaptasi terhadap teknologi dan pola kerja baru. Sementara itu, Digital Readiness memastikan
bahwa individu memiliki kemampuan, kepercayaan diri, dan kesiapan mental dalam
mengoperasikan berbagai platform digital yang menunjang kolaborasi lintas lokasi. Sinergi antara
kedua variabel ini menciptakan efektivitas komunikasi, peningkatan produktivitas, serta inovasi
berkelanjutan dalam tim virtual. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa organisasi dengan
tingkat kelincahan SDM dan kesiapan digital yang tinggi mampu menjaga kinerja, kepercayaan,
serta kohesi tim meskipun bekerja dalam sistem hibrida yang kompleks. Dengan demikian,
peningkatan agility dan literasi digital menjadi fondasi utama bagi keberhasilan organisasi di era
transformasi digital.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman terhadap teori Dynamic
Capabilities dan Resource-Based View dengan menekankan bahwa kelincahan SDM dan kesiapan
digital bukan hanya faktor pendukung, tetapi merupakan sumber daya strategis yang menentukan
keunggulan kompetitif dalam lingkungan kerja berbasis teknologi. Implikasi praktisnya, organisasi
perlu merancang strategi manajemen SDM yang berorientasi pada pengembangan kemampuan
adaptif dan kompetensi digital melalui pelatihan berkelanjutan, mentoring virtual, serta sistem
pembelajaran berbasis microlearning. Bagi manajer dan pemimpin tim virtual, penelitian ini
menegaskan pentingnya mengadopsi gaya kepemimpinan yang agile, berbasis komunikasi terbuka,
dan mendorong kolaborasi lintas fungsi. Pemerintah dan lembaga pendidikan juga dapat
menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk memperkuat kebijakan peningkatan literasi
digital dan ketangguhan SDM dalam menghadapi perubahan dunia kerja yang semakin
terdigitalisasi.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, karena
penelitian ini merupakan tinjauan pustaka dengan pendekatan kualitatif, maka hasilnya bersifat
konseptual dan deskriptif tanpa melibatkan data empiris lapangan. Kedua, sumber literatur yang
digunakan terbatas pada rentang waktu 1964-2025, sehingga dinamika terkini di luar periode
tersebut belum terakomodasi secara menyeluruh. Ketiga, sebagian besar data berasal dari konteks
organisasi besar dan sektor teknologi, sehingga generalisasi hasil penelitian ke sektor lain seperti
pendidikan, kesehatan, atau manufaktur masih perlu diuji lebih lanjut. Selain itu, perbedaan budaya
organisasi, tingkat digitalisasi, dan kesiapan teknologi di tiap negara atau wilayah juga dapat
memengaruhi penerapan hasil penelitian ini secara praktis.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pendekatan kuantitatif atau mixed
methods agar dapat menguji hubungan kausal antara Human Capital Agility, Digital Readiness,
dan kinerja tim virtual secara empiris melalui survei atau model analisis struktural (SEM). Selain
itu, penting untuk memperluas konteks penelitian ke berbagai sektor industri dan skala organisasi
agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
efektivitas kerja hibrida. Organisasi juga disarankan untuk mengembangkan ekosistem
pembelajaran digital yang berkelanjutan, memperkuat budaya kerja kolaboratif berbasis teknologi,
dan menerapkan sistem evaluasi kinerja yang adaptif terhadap perubahan lingkungan kerja. Dengan
demikian, organisasi tumbuh menjadi entitas yang tangguh, inovatif, dan berdaya saing tinggi di
tengah ketidakpastian global.
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